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( 1 RUWAH 1954) JAWATENGAH

SEMARANG (KR) -

Sebanyak 31.103 pasien

terkonfirmasi Covid-19 di

Kota Semarang pada ta-

hun 2021 (sejak Februari

2021) dengan total 1.704

orang meninggal dunia.

Kelurahan Sendangmulyo

merupakan salah satu dari

12 Kelurahan yang ada di

Wilayah Kecamatan Tem-

balang Kota Semarang

yang terkena dampaknya.

Karena itu, kelompok 21

memilih tempat pelak-

sanaan KKN-PPM tang-

gap Covid-19 Universitas

Muhammadiyah Sema-

rang (Unimus) berada di

Kelurahan Sendangmulyo,

Kecamatan Tembalang,

Kota Semarang.

“Adanya pandemi Covid-

19 Kuliah Kerja Nyata yang

semestinya memberikan

ruang yang cukup bagi ma-

hasiswa untuk berinteraksi

secara langsung dan belajar

bersama masyarakat harus

sedikit dibatasi,”ujar Ketua

Tim KKN Ridzki Wahyu

Perdana kepada pers,

Sabtu (13/3).

Menurut mahasiswa

Prodi Manajemen Fakul-

tas Ekonomi Unimus ang-

katan 2017 ini, kegiatan

dilaksanakan oleh maha-

siswa KKN-PMM Unimus

2021 selama 1 bulan dimu-

lai 26 Januari- 26 Februari

2021 di RW 20 Kelurahan

Sendangmulyo, Kota Se-

marang. Program kegiatan

yang diusung kelompok 21

dalam artikel ini adalah

mengenai pencegahan

Covid-19.

“Ada 3 program kerja

yang dilaksanakan yaitu

pemasangan poster cara

mencegah Covid-19 mela-

lui berbagai macam media

dan di tempat umum di-

lakukan untuk meningkat-

kan kesadaran masyara-

kat dengan menjalankan

protokol kesehatan dan

penyemprotan disinfektan

di wilayah RW 20 Kelu-

rahan Sendangmulyo,”

ujar Ridzki Wahyu P.

Rektor Unimus Prof Dr

H Masrukhi MPd

menyampaikan apresiasi

tinggi kepada tim KKN ini.

Kehadiran mahasiswa

KKN Unimus bisa mem-

bantu masyarakat tempat

KKN khususnya terkait

dengan pencegahan penye-

baran virus korona.   (Sgi)

KLATEN (KR) -

Rekonstruksi candi bukan

merupakan hal yang mu-

dah. Selain sumber daya

manusia (SDM) yang kian

terbatas, anggaran juga

menjadi pertimbanganan.

Seperti dalam rekonstruksi

Candi Sewu yang memiliki

259 candi perwara, hingga

saat ini baru 50 yang bisa

direkonstruksi. 

“Karena anggaran se-

tahun Rp 1 miliar, peme-

rintah  hanya merekons-

truksi satu candi perwara

dalam satu tahun. Jadi

cukup lama  Candi Sewu

yang lengkap dan indah

itu bisa dinikmati,” kata

Direktur Utama PT Taman

Wisata Candi (TWC), Edi

Setijono ketika menerima

Koordinator Staf Khusus

Presiden AAGN Ari

Dwipayana di ruang perte-

muan TWC, Sabtu (13/3).

Edi didampingi Direktur

Keuangan, SDM dan

Investasi TWC Palwoto

dan Sekretaris Perusahaan

Emilia Eny Utari.

Menurut Edi Setijono

perlu terobosan cerdas bagi

dari segi penyiapan SDM

dan pendanaan. Jika tidak,

penyelesaian kerja rekon-

struksi cukup sulit. “Ini

baru untuk 1 candi. Pada-

hal begitu banyak candi di

wilayah ini,”ujarnya. Un-

tuk mengatasi SDM juru

pugar dan ahli rekonstruk-

si, Edi mengungkap ke-

mungkinan terobosan pen-

didikan lebih secara mas-

sal dengan menghadirkan

ahli-ahli yang ada. 

“Saya membayangkan,

semua rekonstruksi dihen-

tikan 2 tahun. Kemudian

dididik anak-anak muda

untuk menjadi juru pugar.

Tetapi tentu tidak hanya 1

tim, perlu dibuatkan 10

tim atau lebih,”katanya.

Koordinator Staf Khusus

Presiden Ari Dwipayana

memahami kesulitan hal

tersebut. Dipertanyakan,

mengapa soal juru pugar

tidak diperbanyak melalui

pendidikan. Jika ini bisa

diatasi, remunerasi pun

bisa kemudian dibenahi

agar mereka tetap mene-

kuni keahlian memugar

candi. Karena kalau remu-

nerasi tidak diperbaiki,

mereka tidak mau dan me-

miliki bidang lain yang

lebih menghasilkan uang.

Ari Dwipayana menye-

butkan, persoalan ini bisa

diselesaikan dengan duduk

bersama antarlembaga, de-

ngan melihat mana yang

hendak diprioritaskan,

agar anggaran juga akan

terkonsentrasi. “Mungkin

untuk  juru pugar, juru

rekonstruksi, TWC harus

memiliki sambungan de-

ngan perguruan tinggi dan

juga pemerintah daerah.

Hubungan dengan pemda

akan menghadirkan perda

mengenai perawatan her-

itage, sehingga memuncul-

kan anggaran. Sementara

dengan perguruan tinggi

terutama yang memiliki

program studi (prodi) cagar

budaya atau pun muse-

um,”tambahnya.

Edi Setijono menam-

bahkan, pemanfaatan dan

pengembangan cagar bu-

daya akan maksimal bila

terdapat rencana priori-

tas, baik konservasi dan

pemanfaatan heritage

skala Kabupaten, provinsi

dan nasional. “Ini agar

fokus. Jangan semua ingin

dikembangkan, tapi nanti

tidak maksimal,” ujar Edi.

(Fsy)

TERBENTUR KETERBATASAN SDM DAN DANA

Baru 50 Candi Perwara Direkonstruksi

KKN PPM Unimus Fokus Pencegahan Covid-19 Polda Jateng Sosialisasikan Program ETLE

Satu Kelurahan Satu Modin Perempuan
SALATIGA (KR) - Pemkot Salatiga melalui Bagian

Kesejahteraan Rakyat (Kesra) menargetkan satu kelu-

rahan ada sosok modin (juru azan atau muazim) perem-

puan untuk meningkatkan pelayanan sosial kepada ma-

syarakat. Kabag Kesra Pemkot Salatiga, Pramusinta

melalui Kasubag Pembinaan Mental Nurudin kepada KR

mengatakan program ini sudah mulai berjalan dengan

adanya keseteraan gender di Salatiga. Target satu

modin perempuan di tiap kelurahan yang jumlahnya 23

wilayah. ÒTarget kami, di satu kelurahan terdapat satu

modin perempuan di tahun 2021 ini. Bahkan akan lebih

baik bisa lebih jumlahnya sehingga pelayanan kepada

masyarakat semakin meningkat,Ó kata Pramusinta,

Minggu (14/3). 

Jumlah modin di Salatiga sampai awal 2021 ini kurang

lebih 100 orang tersebar di empat kecamatan yang ada

di Salatiga. Modin laki-laki 96 orang dan modin perem-

puan 4 orang. Sedangkan Kasubag Pembinaan Mental

pada Bagian Kesra Pemkot Salatiga, Nurudin mengata-

kan peningkatan kesejahteraan bagi modin terus di-

lakukan mengingat perannya yang sangat penting di ma-

syarakat. Saat ini untuk bantuan biaya operasional dari

pemerintah daerah masih Rp 1,3 juta/tahun dan ke de-

pan akan terus ditingkatkan. Untuk memenuhi program

satu kelurahan satu modin perempuan ini akan direkrut

oleh pihak kelurahan. ÒKami juga sedang merintis jamin-

an asuransi keselamatan kerja bagi modin dan sudah

melakukan audensi dengan BPJS,Ó ujar Nurudin. (Sus)

Hari Raya Nyepi, Tak Ada Penerbangan ke Bali
SEMARANG (KR) - Dalam rangka memperingati Hari

Raya Nyepi, penerbangan dari Semarang menuju

Denpasar dan sebaliknya tidak beroperasi. Stakeholder

Relation Manager PTAngkasa Pura I (Persero) Bandara

Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang, Heri

Trisno Wibowo mengatakan berdasarkan Notice To

Airmen (NOTAM) nomor : 0357/21 perihal Penutupan

Bandara, bahwa Bandara Internasional Ngurah Rai

Denpasar tidak beroperasi pada saat Hari Raya Nyepi

yang jatuh pada hari Minggu, (14/3).

ÒBandara Internasional Ngurah Rai Denpasar tidak

beroperasi sejak tanggal 14 Maret 2021 pukul 06.00 WI-

TA sampai dengan tanggal 15 Maret  2021 pukul 06.00

WITA, Òujarnya Minggu (14/3). Menurutnya di Bandara

Jenderal Ahmad Yani terdapat dua penerbangan dari

dan menuju Denpasar yang dibatalkan yakni Pesawat

Wings Air dengan nomor penerbangan IW 1802 tujuan

Semarang - Denpasar dan IW 1803 tujuan Denpasar �

Semarang. 

ÒPengumuman kepada calon penumpang sudah di-

umumkan sejak jauh hari, maka tidak ada calon penum-

pang yang batal terbang dari dan menuju Bali di hari

tersebut, Òjelasnya. Dikatakan, di masa libur Isra� Mi�raj

dan Nyepi, rata-rata pergerakan penumpang  pada tang-

gal 10 Maret 2021 mencapai angka 2.902 pergerakan.

Jika dibandingkan dengan sehari sebelumnya  jumlah

penumpang hanya mencapai 2.157.

Ini berarti mengalami kenaikan sebesar 34%.  Jika

dibandingkan dengan satu minggu sebelumnya  jum-

lah penumpang 2.278 mengalami kenaikan sebesar

27%. (Cha)

Mitra Adukan Persoalan Ngingu Domba
PURWOREJO (KR) - Puluhan mitra Ngingu Bareng

Domba dan subkontraktor pembangunan kandang dom-

ba mengeluhkan persoalan yang dihadapi ke anggota

DPRD Kabupaten Purworejo dalam audiensi di gedung

dewan, Jumat (12/3). Mitra mempertanyakan tidak kun-

jung dilaksanakannya pengisian domba, sedangkan per-

wakilan subkontraktor mengeluhkan belum dibayarnya

kontrak pekerjaan pembangunan kandang. Perwakilan

mitra dan subkontraktor yang didampingi LSM Gerakan

Masyarakat Bawah Indonesia (GMBI) serta penasihat

hukum Kunto Wibisono SH, diterima anggota DPRD

Komisi I, II, III dan sejumlah pimpinan dinas terkait.

Pertemuan juga menghadirkan Kepala KOIN Cabang

Purworejo Moh Ali RifÕan. DPRD juga mengundang PT

Mega Gemilang Jaya (MGJ) selaku penyerta modal, na-

mun tidak hadir. Pertemuan dimoderatori Wakil Ketua

DPRD Purworejo Kelik Susilo Ardani.

Koordinator mitra Kecamatan Grabag Hadianto me-

ngatakan, program tersebut dinilai mengambang dan

para mitra tidak pernah mendapat jawaban pasti kapan

pengisian domba dilaksanakan. Pihaknya dan KOIN per-

nah melakukan mediasi sebanyak dua kali, namun tanpa

hasil. ÒProgramnya baik, tapi belum pernah ada realisasi.

Sekarang ini para mitra lari ke saya mempertanyakan

soal program,Ó katanya.   Perwakilan subkontraktor

Suteng Priyambudi menambahkan, pelaksana pemba-

ngunan kandang juga bermasalah dalam pembayaran.

ÒSesuai kontrak sudah dijalankan, sepuluh kandang se-

lesai, akan dibayar, tapi nyatanya belum dibayar sampai

sekarang. Sudah beberapa kali mediasi dengan KOIN

dan PT MGJ, belum ada kejelasan,Ó terangnya.   (Jas)

DPD GMNI Jateng Gelar Konfercab PA

KR - Bagyo Harsono

Peserta Konfercab PA Se - Eks Karesidenan Kedu. 

MAGELANG (KR) - Dewan Pimpinan Daerah (DPD)

Gerakan Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI) Jateng,

menggelar Konfercab Persatuan Alumni (PA) Se - Eks

Karesidenan Kedu, di Joglo Tanjung, Mertoyudan, Kabu-

paten Magelang, Sabtu (13/3). Ketua Panitia kegiatan,

Ferry Endrian SPd, mengatakan, kegiatan tersebut

bertujuan sebagai sebuah momentum bersama untuk

bertemu dan bersilaturahmi, membangun jejaring alumni

untuk saling membantu sesama alumni.

Ketua TA DPD PA GMNI Jateng Harjanto, mengata-

kan, keberadaan Persatuan Alumni GMNI tidak hanya

sebagai wadah nostalgia, namun juga dapat membuat

gagasan baru merawat mempertahankan idealisme se-

masa aktif di GMNI dan berkontribusi nyata pada kema-

juan masyarakat. (Bag)

MAGELANG (KR) - Rangkaian

kegiatan menyambut Hari Raya

Nyepi Tahun Baru Caka 1943/-

2021 di Magelang dilaksanakan,

baik di mata air Kalimas Grabag

Kabupaten Magelang maupun di

Pura Wira Buana Magelang,

Sabtu (13/3) lalu. Kegiatan di mata

air Kali Mas Grabag berupa peng-

ambilan air suci oleh perwakilan

berjumlah 5 orang, untuk kemudi-

an dibawa ke Pura Wira Buana di

dekat Akademi Militer (Akmil)

Magelang.

Alunan musik tradisional khas

Bali, yang dimainkan atau ditabuh

beberapa Taruna Akmil Magelang,

juga sempat mewarnai rangkaian

kegiatan di pura yang berada di tepi

jalan umum tersebut. Demikian ju-

ga saat dilaksanakan acara Tawur

Kesanga atau Mecaru di halaman

depan pura yang dipimpin Jro

Mangku Anak Agung Alit.

Beberapa Taruna juga ada yang

sempat naik ke bagian atas untuk

menabuh kentongan yang ada di se-

buah bangunan.

Ketua PHDI Kabupaten

Magelang I Gede Suarti kepada

KR di sela-sela kegiatan mengata-

kan protokol kesehatan diterapkan

rangkaian kegiatan yang masih

dalam suasana masa Pember-

lakukan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) Mikro ini.

“Jadi dalam pelaksanaan Hari

Raya Nyepi Tahun Baru Caka

1943/Tahun 2021 Masehi dilak-

sanakan secara sederhana karena

situasi dan kondisi,” kata I Gede

Suarti. Meskipun demikian hal itu

juga tidak menghilangkan rasa

atau makna dari Perayaan Hari

Raya Nyepi itu sendiri.

Sementara itu berkaitan de-

ngan keberadaan pandemi Covid-

19, yang masih berlangsung hing-

ga saat ini, I Gede Suarti menam-

bahkan dalam rangkaian

kegiatan juga dipanjatkan doa

agar Covid-19 ini dapat segera

berakhir dan Covid-19 kembali ke

asal-usulnya. (Tha)

Empat perusahaan yang

tergabung dalam Pagu-

yuban BUMD di Kabu-

paten Boyolali menggelar

diskusi panel dengan tetap

menerapkan protokol kese-

hatan yang ketat di Hotel

Al Azhar Azhima, Keca-

matan Ngemplak, Jumat

(11/3). Diskusi bertema

‘Membangun Budaya dan

Tata Kelola Perusahaan

Menuju BUMD yang Sehat

Unggul dan Berkarakter’,

diikuti dewan direksi dan

karyawan di empat per-

usahaan daerah tersebut.

“Untuk mendorong lebih

inovasi, lebih kreasi dan

lebih responsif tanggap da-

lam menyelesaikan segala

persoalan di BUMD kare-

na pengaruh daripada

Covid-19 ini daya beli ma-

syarakat yang semakin

lemah daya minat juga se-

makin berkurang,î ungkap

Ketua Paguyuban BUMD

Kabupaten Boyolali, Su-

narno. Diharapkan dengan

diskusi tersebut, BUMD

dapat memperkuat sema-

ngat dan mampu mengim-

plementasikan atau

menindaklanjuti di ling-

kungan kerja masing ma-

sing.

Sementara, Ketua De-

wan Perwakilan Rakyat

(DPRD) Kabupaten Boy-

olali, S Paryanto berupaya

untuk mendorong BUMD

di Kabupaten Boyolali agar

semakin besar dan diha-

rapkan mampu mandiri

serta semakin berkem-

bang. “Semakin tahun se-

makin meningkat. Baik

sisi permodalan dan juga

pendapatan sehingga kon-

tribusi ke Pemda (Peme-

rintah Daerah) itu juga

harus bertambah tiap

tahun,” terang Paryanto.

Sesepuh Boyolali Seno

Kusumoharjo mengemu-

kakan perlu adanya apre-

siasi bagi karyawan yang

berprestasi. Hal tersebut

dimaksudkan agar semua

karyawan BUMD mampu

memberikan pelayanan

yang terbaik untuk ma-

syarakat Kabupaten

Boyolali. Menurutnya,

perlu adanya peningkatan

reward (penghargaan) ter-

hadap karyawan yang

berprestasi dan perlunya

respons yang cepat ter-

hadap pelayanan kon-

sumen,” tandasnya. (*-1)

BUMD Dituntut Kreatif dan Inovatif

PERINGATAN HARI RAYA NYEPI 1943/2021

Rangkaian Kegiatan Dilaksanakan Sederhana

SEMARANG (KR) - Direktorat Lalu Lantas

(Ditlantas) Polda Jateng, mulai Sabtu (13/3)

melakukan  sosialisasi penerapan program ETLE ka-

mera KOPEK di wilayah Hukum Polda Jateng. Hal itu

disampaikan Dirlantas Polda Jateng Kombes Pol Rudy

kepada wartawan, Sabtu(13/3) di halaman Ditlantas

Polda Jateng.

Rudy mengatakann sosialisasi ini dalam rangka pe-

masangan kamera KOPEK portabel pada helm

anggota Satlantas dan kendaraan roda empat.

Tujuannya  untuk mengcover wilayah yang belum ter-

pasang kamera ETLE.

“Selain itu, kamera KOPEK ini terpasang di helm

dan kendaraan patroli roda empat, petugas juga tidak

perlu membawa surat tilang,” jelasnya. Inovasi

KOPEK, untuk mengindentifikasi nopol dan jenis

kendaraan yang terintegrasi dengan data Samsat, bagi

pelanggar lalu lintas.

“Bahkan indentifikasi wajah juga akan terintegrasi

dengan data SIM dan E-KTP pengguna kendaraan.

Progam KOPEK ini untuk menghindari kontak lang-

sung antara petugas dan pelanggar, sehingga tidak ter-

jadi ‘win-win solution’ di lapangan,” tambah Rudy.

Menurutnya, pelanggar setelah tertangkap dan

terekam kamera KOPEK, akan dikirim surat tilang

melalui pos sesuai data yang tertangkap di kamera.

“Kepada pelanggar akan kita kirim surat melalui

pos, nantinya denda tilang tersebut dibayarkan lang-

sung ke bank BRI,”  ucap Rudy.

Pada kesempatan itu  Dirlantas Polda Jateng

Kombes Pol Rudy, melepas tiga regu unit motor dan

satu mobil patroli dengan menggunakan kamera

KOPEK portabel, untuk melakukan sosialisasi kepada

masyarakat. (Cry)

KR-Thoha

Salah satu rangkaian acara Tawur Kesanga atau Mecaru saat

berlangsung.

BOYOLALI (KR) ñ Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia
banyak sektor yang harus berjuang bertahan agar dapat melanjutkan
perekonomian. Dampak pandemi Covid-19 dirasakan oleh berbagai
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang ada di Kabupaten Boyolali.
Menyikapi hal tersebut empat perusahaan daerah yakni PT Aneka
Karya Boyolali (Perseroda), Perumda Tirta Ampera Boyolali, PT Bank
Boyolali (Perseroda) dan PT Bank BPR BKK Boyolali akan meru-
muskan langkah serta rencana ke depannya.

KR-Fadmi Sustiwi

Ari Dwipayana dan Edi Setijono berserta tim

berfoto bersama. 

KR-Sugeng Irianto

Tim KKN Unimus di Sendangmulyo.


